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ABSTRAK 
 

Dian Nanda Utama. NPM. 1405170367. Analisis Kinerja Produksi Sebelum 
dan Sesudah Menggunakan Sistem CGISS Pada PT. Asuransi Beringin 
Sejahtera Artamakmur Cabang Medan. Skripsi. Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2018. 

 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi sebelum dan 
sesudah menggunakan sistem CGISS pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera 
Artamakmur Kantor Cabang Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisa deskrpitif, dimana analisa deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
suatu fenomena masalah dan menganalisanya menjadi suatu kesimpulan. 

Berdasarkan metode dan teori yang ada maka penelitian ini berbentuk 
deskriptif yaitu penelitian yang menganalisa data yang bersifat menjelaskan, 
menggambarkan dan menjabarkan secara sistematis tentang suatu hal permsalahan 
berdasarkan data dan keterangan yang tersedia, dengan cara mengumpulkan data-
data yang merupakan faktor pendukung variabel judul untuk kemudian dianalisis. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan antara hasil produksi saat sebelum menggunakan sistem CGISS dan 
saat sesudah menggunakan sistem CGISS. Yaitu mengalami peningkatan setelah 
menggunakan sistem CGISS. Kinerja produksinya mengalami peningkatan. 
Dahulu sebelum menggunakan sistem CGISS produksinya paling tinggi 
8.787.085.481. Sekarang setelah menggunakan sistem CGISS terus mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi bahkan sampai 24.526.835.275. Dengan 
diterapkannya sistem CGISS ini dapat membantu kemudahan dalam proses 
produksi khususnya dan kegiatan operasional pada umumnya. 

 
 
Kata kunci: Kinerja Produksi, Sistem CGISS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Resiko di masa yang akan datang dapat terjadi terhadap kehidupan 

sesorang misalnya kematian, sakit atau resiko dipecat dari pekerjaannya. Dalam 

dunia bisnis resiko yang dihadapi dapat berupa resiko kerugian akibat kebakaran, 

kerusakan atau kehilangan atau resiko lainnya. Oleh karena itu setiap resiko yang 

akan dihadapi harus ditanggulangi sehingga tidak menimbulkan kerugian yang 

lebih besar lagi. 

Untuk mengurangi resiko yang tidak diinginkan dimasa yang akan datang, 

seperti resiko kehilangan, resiko kebakaran, resiko macetnya pinjaman kredit bank 

atau resiko laiinnya, maka diprlukan perusahaan yang mau menanggung resiko 

tersebut. Adalah perusahaan asuransi yang mau menanggung resiko yang bakal 

dihadapi nasabahnya baik perorangan maupun badan usaha. Hal ini disebabkan 

perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang melakukan usaha pertanggung 

jawaban terhadap resiko yang akan dihadapi oleh nasabahnya. 

Perusahaan asuransi merupakan lembaga keuangan non bank yang 

mempunyai peranan yang tidak jauh berbeda dari bank, yaitu bergerak dalam 

bidang layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi resiko 

yang terjadi di masa yang akan datang sehingga kinerja produksi asuransi akan 

meningkat. 

Pada umumnya, kinerja di beri batasan sebagai kesuksesan seseorang di 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut Colquitt (2011, hal.35) bahwa 



2 
 

kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi 

baik secara positif maupun negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi.  

Menurut Cascio (2013, hal. 693) kinerja dapat di artikan sebagai cara 

untuk memastikan bahwa pekerja individual atau tim tahu apa yang di harapkan 

dari mereka dan mereka tetap focus pada kinerja efektif dengan memberikan 

perhatian pada tujuan, ukuran, dan penilaian. Sedangkan Mangkunegara (2013, 

hal. 67) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.    

Kinerja yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang 

perlu dilakukan kedepan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau dapat dijadikan juga sebagai 

kebijakan yang diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan 

terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen kedepan.  

PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan, 

merupakan sebuah Perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa Asuransi. 

PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan memberikan 

berbagai pelayanan kepada nasabah melalui produksi asuransi  seperti kerugian 

atas bangunan, kendaraan, barang dan lain sebagainya. Produksi suatu perusahaan 

baik barang atau jasa dalam sebuah perusahaan memiliki peran penting dimana 

produksi adalah langkah awal untuk mecapai tujuan perusahaan serta 

mempertahankan dan meningkatkan tingkat keuntungan/laba perusahaan.  

Dalam lingkup intern perusahaan, tentunya PT. Asuransi Beringin 

Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan harus dapat melancarkan kegiatan 
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informasi guna memberi pelayanan yang efektif bagi nasabah dan melancarkan 

kegiatan operasional. 

Sebelum tahun 2014 PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor 

Cabang Medan belum memiliki aplikasi penunjang bagi perusahaan yang dapat 

mempercepat kinerja staf perusahaan. Ini dapat dilihat dari lambatnya melakukan 

approve, karena hanya dapat dilakukan pada saat berada di kantor saja. Para 

marketing tidak dapat melihat produksi mereka saat bekerja di luar kantor ataupun 

saat berada diluar kota. Para pimpinan cabang lambat menerima info mengenai  

jumlah produksi yang dihasilkan para marketing mereka. Pimpinan cabang juga 

lambat dalam menerima info mengenai peringkat kantor cabang mereka berada 

pada urutan berapa dari kantor cabang di seluruh Indonesia. 

Dengan berbagai kendala tersebut untuk itu membutuhkan solusi dan jalan 

keluar agar hal-hal yang terkait dengan keterlambatan approve dan lain 

sebagainya dapat teratasi, maka sejak tahun 2014 hingga saat ini PT. Asuransi 

Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan  menggunakan sistem 

aplikasi baru yaitu CGISS (Care General Insurance System Solution). CGISS 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan penyajian data karena data-

data yang dibutuhkan harus tersedia secara real time dan online. Secara umum 

CGISS bertujuan untuk memudahkan kegiatan operasional perusahaan dan 

meningkatkan produksi khususnya. CGISS dapat dikatakan efektif jika 

pelaksanaan sistem berjalan dengan kategori kualitas sistem yang baik. Kualitas 

sistem yang baik dapat dinilai dari beberapa variabel. Variabel tersebut adalah 

variabel relevansi, waktu, keamanan data, ketelitian dan kemudahan sistem untuk 

pengguna. 
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Dengan digunakannya sistem banyak perubahan-perubahan yang dialami 

baik dalam melakukan approval maupun untuk melihat secara online. Tetapi 

karena yang digunakan adalah teknologi sering juga terjadi hambatan  yaitu 

adanya kendala pada saat akses software yang mengalami trouble connect, not 

responding dan lain sebagainya yang tentu dalam hal ini dapat mempengaruhi 

kelancaran jalannya kegiatan operasional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis 

Kinerja Produksi sebelum dan Sesudah Menggunakan Sistem CGISS pada 

PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan 

Cabang Medan”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didefinisikan masalah 

sebagai berikut:  

1. Lambatnya approve yang dilakukan sebelum menggunakan teknologi. 

2. Para marketing sulit untuk segera melakukan evaluasi atas pekerjaan yang 

telah mereka lakukan. 

3. Para pimpinan cabang lambat menerima info mengenai  jumlah produksi yang 

dihasilkan para marketing mereka.  

4. Adanya kendala dalam aktivitas saat menggunakan teknologi berupa trouble 

connect dan not responding yang dapat mempengaruhi jalannya kegiatan 

operasional. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah produksi 

sebelum dan sesudah menggunakan sistem CGISS pada PT. Asuransi Beringin 

Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan?  

  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis produksi 

sebelum dan sesudah menggunakan sistem CGISS pada PT. Asuransi Beringin 

Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan. 

 
2. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi penulis, khususnya hal-hal yang menyangkut 

sistem produksi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan sehingga dapat lebih memperhatikan 

dan mengetahui bagaimana sistem produksi diperusahaan mereka. 

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam meneliti masalah yang sama 

dengan penelitian ini. 



6 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Uraian Teoritis  

1.  Asuransi  

a.  Pengertian Asuransi 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1992 

tentang usaha Perasuransian Bab 1 pasal 1 Asuransi atau pertanggungan adalah 

perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung 

mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, 

memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu 

peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang 

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang dipertanggungkan. 

Menurut Mehr dan Cammack dalam Danarti (2011:7) asuransi 

merupakan suatu alat untuk mengurangi risiko keuangan, dengan cara 

pengumpulan unit-unit exposure dalam jumlah yang memadai, untuk membuat 

agar kerugian individu dapat diperkiarakan. Kemudian kerugian yang dapat 

diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang bergabung. 

Menurut Green dalam Danarti (2011:7) asuransi adalah suatu lembaga 

ekonomi yang bertujuan mengurangi risiko, dengan jalan mengkombinasikan 

dalam suatu pengelolaan sejumlah objek yang cukup besar jumlahnya, 

sehingga kerugian tersebut secara menyeluruh dapat diramalkan dalam batas-

batas tertentu. 
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 Sedangkan menurut William dan Heins dalam Danarti (2011:8) 

mendefinisikan asuransi berdasarkan dua sudut pandang, yaitu: 

1. Asuransi adalah suatu pengaman terhadap kerugian finansial yang 

dilakukan oleh seorang penanggung. 

2. Asuransi adalah suatu persetujuan dengan mana dua atau lebih orang 

atau badan mengumpulkan dana untuk menanggulangi kerugian 

finansial. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat diambil satu 

pengertian yang mencakup semua sudut pandang diatas, yaitu: 

Asuransi merupakan alat untuk mengurangi risiko yang melekat pada 

perekonomian dengan cara menggabungkan sejumlah unit-unit yang terkena 

risiko yang sama atau hampir sama, dalam jumlah yang cukup besar, agar 

probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugian yang diramalkan 

terjadi, akan dibagi secara proporsional oleh semua pihak dalam gabungan itu. 

 
b.  Unsur-Unsur dalam Asuransi 

Menurut Danarti (2011:13) Berdasarkan definisi mengenai asuransi, 

seperti yang termuat dalam Pasal 246 KUHD, terdapat empat unsur yang 

terkandung dalam asuransi, yaitu: 

1. Pihak tertanggung (insured) yang berjanji untuk membayar uang premi 

kepada pihak penanggung, sekaligus atau secara berangsur-angsur. 

2. Pihak penanggung (insure) yang berjanji akan membayar sejumlah 

uang atau santunan kepada pihak tertanggung, sekaligus atau secara 

berangsur-angsur apabila terjadi sesuatu yang mengandung unsur tak 

tertentu. 
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3. Suatu peristiwa (accident) yang tak tertentu (tidak diketahui 

sebelumnya). 

4. Kepentingan (interest) yang mungkin akan mengalami kerugian karena 

peristiwa yang tak tertentu. 

 
c.  Fungsi, Manfaat, dan Tujuan Asuransi 

Menurut Danarti (2011:15) menjelaskan bahwa Fungsi, Manfaat, dan 

tujuan Asuransi adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi asuransi 

Fungsi asuransi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Transfer risiko 

Dengan membayar premi yang relatif kecil, sesorang atau 

perusahaan dapat memindahkan ketidak pastian atas hidup dan 

harta bendanya (risiko) ke perusahaan asuransi. 

b) Kumpulan Dana 

Premi yang diterima akan dihimpun oleh perusahaan asuransi 

sebagai dana untuk membayar risiko yang terjadi. 

 
2. Manfaat Asuransi 

Menurut Danarti (2011:15) asuransi yang dikenal di Indonesia antara 

lain asuransi jiwa, asuransi kerugian, dan asuransi kesehatan. Asuransi 

kerugian adalah asuransi yang melindungi harta benda, misalnya rumah 

beserta isinya, apartemen, mobil, dan lain-lain. Asuransi mobil ditujukan 

untuk melindungi dari berbagai macam ancaman bahaya yang tidak terduga, 

misalnya tabrakan, pencurian beberapa mobil, atau bahkan mobil itu sendiri 
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yang dicuri. Dengan asuransi, kita dapat mengendarai mobil dengan rasa 

tenang dan aman ke manapun bepergian. 

Jadi, pada prinsipnya pihak perusahaan asuransi memperhatikan masa 

depan kehidupan dan turut memikirkan serta berusaha untuk memperkecil 

kerugian yang mungkin timbul akibat terjadi risiko dalam melaksanakan 

kegiatan usaha, baik terhadap pribadi atau perusahaan. 

 
3. Tujuan dan Teknik Pemecahan Asuransi 

Menurut Danarti (2011:16) tujuan dan teknik pemecahan asuransi 

diklasifiksikan sebagai berikut: 

a) Dari segi Ekonomi 

Tujuannya: Mengurangi ketidak pastian dari hasil usaha yang 

dilakukan oleh sesorang atau perusahaan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan atau mencapai tujuan. 

Tekniknya: Dengan cara menghilangkan risiko pada pihak lain dan 

pihak lain tersebut mengombinasikan sejumlah risiko yang cukup 

besar,  sehingga  dapat  diperkirakan  dengan  lebih  tepat  besarnya 

kemungkinan terjadinya kerugian. 

b) Dari Segi Hukum 

Tujuannya:  Memindahkan  risiko  yang  dihadapi  oleh  suatu objek 

atau suatu kegiatan bisnis kepada pihak lain. 

Tekniknya :  Melalui  pembayaran  premi  oleh  tertanggung  kepada 

penanggung dalam kontrak  ganti  rugi (polis asuransi), maka  risiko 

beralih kepada penanggung. 
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c) Dari segi Tata Niaga 

Tujuannya :  Membagi  risiko  yang  dihadapi  kepada  semua 

peserta program asuransi. 

Tekniknya: Memindahkan risiko dari individu atau perusahaan ke  

lembaga  keuangan  yang  bergerak  dalam  pengelolaan  risiko 

(perusahaan  asuransi),  yang  akan  membagi  risiko  kepada  

seluruh peserta asuransi yang ditanganinya. 

d) Dari segi kemasyarakatan 

Tujuannya: Menanggung kerugian secara bersama-sama antar semua 

peserta program asuransi.  

Tekniknya :  Semua  anggota  kelompok  program  asuransi 

memberikan kontribusinya untuk menyantuni kerugian yang diderita 

oleh seorang atau beberapa orang anggotanya. 

e) Dari Segi Sistematis 

Tujuannya :Meramalkan besarnya kemungkinan terjadinya risiko 

dan hasil ramalan itu dipakai sebagai dasar untuk membagi risiko 

kepada semua peserta (sekelompok) program asuransi.  

Tekniknya: Menghitung besarnya kemungkinan berdasarkan teori 

kemungkinan (probablity theory), yang dilakukan oleh aktuaris 

maupun oleh underwriter 

 
d.  Prinsip Dasar Asuransi 

Menurut Danarti (2008:18) dalam dunia asuransi terdapat enam macam 

prinsip dasar yang harus dipenuhi, yaitu: 
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1. Insurable Interest 

  Hak untuk mengasuransikan, yang timbul dari suatu hubungan 

keuangan, antara tertanggung dengan yang diasuransikan dan diakui 

secara hukum. 

2. Utmost good faith 

  Suatu tindakan untuk mengungkapkan secara akurat dan lengkap, 

semua fakta material (material fact) mengenai sesuatu yang akan 

diasuransikan, baik diminta maupun tidak. Artinya adalah si penanggung 

harus dengan jujur menerangkan dengan jelas segala sesuatu tentang 

luasnya syarat atau kondisi dari asuransi dan si tertanggung juga harus 

memberikan keterangan yang jelas dan benar atas objek atau kepentingan 

yang dipertanggungkan. 

3. Proximate Cause 

  Suatu penyebab aktif dan efisien yang mengakibatkan rangkaian 

kejadian yang menimbulkan suatu akibat tanpa adanya intervensi suatu 

yang mulai dan secara aktif dari sumber yang baru dan independen. 

4. Indemnity 

Suatu mekanisme dimana penanggung menyediakan kompensasi 

finansial dalam upayanya ia menempatkan tertanggung dalam posisi 

keuangan yang ia miliki sesaat sebelum terjadinya kerugian (KUHD 

Pasal 252, 253, dan dipertegas dalam pasal 278). 

5. Subrogation 

Pengalihan hak tuntut dari tertanggung kepada penanggung setelah 

klaim dibayar. 
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6. Contribution 

  Hak penanggung untuk mengajak penanggung lainnya yang sama-

sama menanggung, tetapi tidak harus sama kewajibannya terhadap 

tertanggung untuk ikut memberikan indemnity. 

 
e.  Jenis-Jenis Asuransi 
  Menurut Magee dalam Salim (2011:15) mengklasifikasikan Asuransi 

sebagai berikut: 

1. Jaminan Sosial (Social Insurance) 

   Jaminan merupakan “asuransi wajib”, karena itu setiap orang atau 

penduduk harus memilikinya. Jaminan untuk hari tuanya (old age). Bentuk 

ini dilaksanakn dengan “paksa”, misalnya dengan memotong gaji pegawai 

sekian persen setiap bulan (umpamanya 10%). Contoh jaminan sosial yang 

lain ialah, jika seseorang sakit harus dijamin pengobatannya, kecelakaan, 

invalid, mencapai umur ketuaan, atau hal-hal yang menyebabkan timbulnya 

pengangguran. 

2. Asuransi Sukarela (Voluntary Insurance) 

   Bentuk asuransi ini dijlankan secara sukarela (voluntary), jadi tidak 

dengan paksa seperti jaminan sosial. Jadi setiap orang bisa mempunyai atau 

tidak mempunyai asuransi sukarela ini. 

Asuransi sukarela dapat dibagi dalam dua jenis yakni: 

1. Government Insurance, yaitu asuransi yang dijalankan oleh 

Pemerintah atau Negara, misalnya: jaminan yang diberikan kepada 

prajurit yang cacat sewaktu peperangan (di Indonesia misalnya 

jaminan bagi kaum veteran). 
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2. Commercial Insurance, yakni asuransi yang bertujuan untuk 

melindungi seseorang atau keluarga serta perusahaan dari resiko-resiko 

yang bisa mendatangkan kerugian. Tujuan perusahaan asuransi disini 

ialah, komersial dan dengan motif keuntungan (profit motive). 

Commercial Insurance dapat digolongkan pula kepada: 

1. Asuransi Jiwa (Personal Life Insurance) 

Asuransi Jiwa bertujuan untuk memberikan jaminan kepada 

seseorang atau keluarga yang disebabkan oleh kematian, 

kecelakaan, serta sakit. 

2. Asuransi Kerugian (Property Insurance) 

Asuransi ini bertujuan untuk memberikan jaminan kerugian yang 

disebabkan oleh kebakaran, pencurian, asuransi laut, dan lain-lain. 

 
2.  Produksi 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatannya 

saja tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan 

pengemasan kembali atau yang lainnya (Millers dan Meiners, 2000). 

Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut input 

diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa lain yang disebut output. Banyak 

jenis-jenis aktifitas yang terjadi di dalam proses produksi, yang meliputi 

perubahan-perubahan bentuk, tempat, dan waktu penggunaan hasil-hasil produksi. 

Masing-masing perubahan-perubahan ini menyangkut penggunaan input untuk 

menghasilkan output yang diinginkan. Produksi dapat didefinisikan sebagai suatu 
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proses yang menciptakan atau menabah nilai atau manfaat baru (Atje Partadiradja, 

1979). Guna atau manfaat mengandung pengertian kemampuan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi meliputi semua aktifitas 

menciptakan barang dan jasa (Ari Sudarman, 1999). 

 
a. Fungsi Produksi 

   Fungsi  produksi  adalah  hubungan  diantara  faktor-faktor  

produksi  dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi yang 

diciptakan terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal, dan keahlian keusahawan. 

Dalam teori ekonomi, menganalisis mengenai produksi selalu dimisalkan 

bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, keahlian keusahawan) adalah tetap 

jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang dipandang sebagai faktor produksi yang 

berubah-ubah jumlahnya. Hubungan antara faktor-faktor produksi dengan 

tingkat output yang dihasilkan apabila input yang digunakan adalah tenaga 

kerja, modal dan kekayaan alam dapat dirumuskan melalui persamaan berikut 

ini (Sadono Sukirno, 1994: 94): 

Q = f (K, L) 

Dimana: 

Q adalah Output 

K adalah Input capital 

L adalah Input tenaga kerja 

  Berbagai kombinasi input yang menghasilkan tingkat output yang 

sama digambarkan dalam kurva isoquant. Isoquant adalah kurva yang 

menunjukkan berbagai kombinasi input (K dan L) yang menghasilkan satu 

tingkat produksi tertentu. 
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Kurva Isoquant 

 

Gambar 2.1 
Kurva Isoquant 

 
Lereng kurva isoquant (dk/dl) meupakan tingkat batas penggantian 

secara teknis (marginal of technical substitution = MRTS, yaitu 

berkurangnya satu input per unit akibat kenaikan input lain untuk 

mempertahankan tingkat output yang sama) antara K dan L, adalah sama 

dengan perbandingan antara produksi marginal tenaga kerja dan produksi 

marginal modal. Bentuk kurva isoquant cembung terhadap titik origin berarti 

bahwa MRTS semakin menurun dengan semakin banyaknya tenaga kerja 

yang digunakan. Makin produktif faktor tenaga kerja semakin besar 

kemampuannya untuk menggantikan modal (dk > dl dan dq/dl > dq/dk). 

Dalam keadaan demikian bentuk kurva isoquant makin curam, 

sebaliknya semakin produktif faktor modal maka semakin besar 

kemampuannya untuk menggantikan tenaga kerja sehingga bentuk kurva 

isoquant semakin landai. 

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan 

(Q) dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang menjelaskan biasanya 

berupa output yang dijelaskan biasanya berupa input. Secara matematis, 

hubungan ini dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 



16 
 

Q = f (X1, X2, X3, ....., Xn) 

Dimana: 

Q adalah tingkat produksi (output) dipengaruhi oleh faktor X 

X adalah berbagai input yang digunakan atau variabel yang mempengaruhi Q 

 
1. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

   Fungsi  produksi  cobb-douglas adalah suatu fungsi  atau 

persamaan yang melibatkan dua variabel atau lebih variabel. Dimana 

variabel yang satu disebut dengan variabel (Y) dan variabel lain yang 

menjelaskan disebut independent (X) (Soekartawi, 2003). 

Secara sistematik fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan: 

Y = a X1
b1X2

b2...........Xi
b1..........Xn

bn
e
u 

Keterangan: 

Y = produksi 

a  = intersep 

bi  = koefisien regresi penduga variabel ke-i 

Xi = jenis faktor produksi ke-i dimana i = 1, 2, 3, ....., n 

e  = bilangan natural (e = 2,7182) 

u  = unsur sisa (galat) 

    Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1, b2, b3, ....., bn 

adalah tetap walaupun variabel yang terlinat telah dilogaritmakan. Hal ini 

karena b1, b2, b3, ....., bn pada fungsi cobb-douglas menunjukkan elastisitas 

X terhadap Y, dan jumlah elastisitas merupakan return to scale (Soekartawi, 

2003). 
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Fungsi Produksi Cobb-Douglas sering digunakan dalam penelitian 

ekonomi praktis dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas dapat 

diketahui beberapa aspek produksi, seperti produksi marginal (marginal 

product), produksi rata-rata (Average product), tingkat kemapuan batas 

untuk mensubstitusi (marginal rate of substitution), intensitas 

penggunaan faktor produksi (factor intensity), efisiensi produksi (efisiensi 

of production) secara mudah dengan jalan manipulasi secara matematis 

(Ari Sudarman, 1997). 

Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak 

dipakai oleh para peneliti, yaitu (Soekartawi, 1993): 

a. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relative lebih mudah 

dibandingkan dengan fungsi yang lain. 

b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan 

menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga 

menunjukkan besaran elastisitas. 

c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat 

besaran returns to scale. 

 
3.  Teknologi Informasi  

Saat ini kemajuan teknologi informasi berkembang sangat pesat. Setiap 

saat informasi dapat disampaikan  atau diakses dengan berbagai media yang 

berperan baik untuk personal maupun organisasi.   

Pembahasan teknologi informasi lebih jelas lagi dijabarkan dengan 

beberapa definisi  yang disampaikan oleh berbagai pakar diantaranya:  



18 
 

  Haag dan Keen (2006) mendefinisikan:  Teknologi informasi adalah 

seperangkat alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi dan melakukan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi (Kadir, 2007: 2)  

Martin (2009) mengemukakan: Teknologi informasi tidak hanya terbatas 

pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan 

untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi 

komunikasi untuk mengirimkan informasi. (Kadir, 2007: 2)  

 William dan Sawyer (2003) menyatakan bahwa Teknologi informasi 

adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur 

komunikasi berkecapat tinggi yang membawa data, suara, dan video. (Kadir, 

2007: 2)   

Maka berdasarkan tiga definisi tersebut diatas bahwa teknologi informasi 

baik secara implisit dan eksplist tidak sekedar  berupa teknologi komputer, tetapi 

juga mencakup teknologi komunikasi.  Dengan kata lain teknologi informasi 

adalah gabungan antara komputer dan teknologi komunikasi. 

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan 

komputer, termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan dengan komputer 

seperti printer, pembaca sidik jari, dan bahkan CD-ROM.   Komputer adalah 

mesin serbaguna yang dapat dikontrol oleh program, digunakan untuk mengolah 

data menjadi informasi.  Program adalah deretan instruksi yang digunakan untuk 

mengendalikan komputer sehingga komputer dapat melakukan tindakan sesuai 

yang dikehendaki pembuatnya.  Data adalah bahan mentah bagi komputer yang 

dapat berupa angka maupun gambar, sedangkan informasi adalah bentuk data 

yang telah diolah sehingga dapat menjadi bahan yang berguna untuk pengambilan 
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keputusan. Teknologi informasi adalah teknologi yang berhubungan dengan 

komunikasi jarak jauh.  Termasuk  dalam kategori teknologi ini adalah telepon.  

Telah jelas jabarkan dari definisi diatas bahwa teknologi informasi 

mencakup teknologi komputer dan teknologi komunikasi, dalam Buku 

Pengenalan Teknologi Informasi (Kadir, 2005: 5) ada 6 kelompok teknologi 

komunikasi yaitu: 

1. Teknologi komunikasi 

2. Teknologi masukan 

3. Teknologi keluaran 

4. Teknologi perangkat lunak 

5. Teknologi penyimpan 

6. Teknologi mesin pemroses 

Teknologi informasi tidak hanya mencakup hal-hal yang bersifat fisik, 

tetapi didukung oleh software sebagai salah satu sistem teknologi informasi.  Tiga 

aspek pendukung sistem teknologi informasi adalah: 

1. Perangkat keras (hardware) 

2. Perangkat lunak (software) 

3. orang (brainware)  

 
4. Kinerja  

Kinerja yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang 

perlu dilakukan kedepan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau dapat dijadikan juga 

sebagai kebijakan yang diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan 

perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen kedepan.  
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Menurut beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Kinerja yang diteliti dalam 

peneltian ini adalah kinerja produksi asuransi.  

 
 
B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian  
Eka Arianti Fauzi 
(2014) 

Analisis Efektivitas 
Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen 
Berbasis Aplikasi 
CGISS (Care General 
Insurance System 
Solution) dalam 
Operasional PT. 
Asuransi Tri Pakarta 
Cabang Kusuma 
Bangsa Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi sistem 
informasi manajemen berbasis 
aplikasi CGISS (Care General 
Insurance System Solution) 
dalam Operasional PT. Asuransi 
Tri Pakarta Cabang Kusuma 
Bangsa Surabaya benar-benar 
efektif. Penggunaan CGISS 
terbukti benar-benar membantu 
pekerjaan staf asuransi. 

Maslucha (2005) Perlakuan Premi pada 
Asuransi Syariah 

Pendapatan (premi) untuk laporan 
L/R diakui dengan dasar Acrual 
Basis dan pada laporan bagi hasil 
dengan cara Cash Basis. 

Dian Astria (2009) Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Laba PT. Asuransi 
Takaful Keluarga 

Pendapatan dan premi dan hasil 
investasi berpengaruh positif dan 
terhadap perolehan laba. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi dapat menjadi salah satu penyebab peningkatan 

persaingan di dunia bisnis dalam lingkup perusahaan. Hal ini berkaitan dengan 

kualitas pada sistem informasi dalam suatu manajemen yang dimilki oleh instansi 
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tersebut. Peningkatan persaingan pada perusahaan harus sejalan dengan 

peningkatan teknologi dan sistem informasi yang diterapkan oleh perusahaan itu 

sendiri. Dimana Sebuah teknologi dan sistemnya tentu akan sangat berguna dan 

membantu mempermudah keperluan operasional dalam suatu perusahaan. 

Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi informasi dan 

aktivitas pemakai teknologi yang dapat mendukung kegiatan operasi dalam suatu 

organisasi. Teknologi informasi dapat berguna untuk pengolahan data dan 

informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan informasi manajemen. Sedangkan 

sistem informasi manajemen dalam perusahaan dapat diartikan sebagai suatu 

sistem yang digunakan untuk menyajikan data dan informasi yang selanjutnya 

akan digunakan untuk mendukung kegiatan operasional manajemen dan 

pengambilan keputusan. Teknologi yang dibutuhkan untuk sistem informasi 

manajemen saat ini lebih berfokus pada penggunaan komputer, dimana komputer 

sebagai hardware yang selanjutnya akan melibatkan software maupun aplikasi 

tertentu untuk mendukung proses pengolahan data dan informasi organisasi 

perusahaan.  

Penelitian ini menekankan pada kinerja produksi asuransi sebelum 

menggunakan sistem CSIS dan sesudah menggunakan sistem CSIS. Adapun 

kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa deskrpitif, dimana analisa 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena masalah dan 

menganalisanya menjadi suatu kesimpulan. 

Berdasarkan metode dan teori yang ada maka penelitian ini berbentuk 

deskriptif yaitu penelitian yang menganalisa data yang bersifat menjelaskan, 

menggambarkan dan menjabarkan secara sistematis tentang suatu hal permsalahan 

berdasarkan data dan keterangan yang tersedia, dengan cara mengumpulkan data-

data yang merupakan faktor pendukung variabel judul untuk kemudian dianalisis.  

 
B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 

guna suatu barang atau jasa, atau menciptakan benda baru sehingga lebih 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan.  

2. CGISS adalah sistem yang mendukung kegiatan input - processing-output 

untuk bagian- bagian yang ada dalam perusahaan dengan menggunakan modul 

yang sesuai. CGISS memberikan berbagai fungsi Pelayanan untuk kegiatan 

teknik perusahaan seperti Marketing, Underwriting, dan Claim.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera 

Artamakmur Kantor Cabang Medan yang beralamat di Jl. Iskandar Muda No. 

151 B Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diperkirakan akan berlangsung dari bulan November 

2017 sampai bulan Maret 2018 dengan rincian waktu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 

 

No. Jenis Penelitian 
Bulan 

November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penulisan 
proposal 

                                        

2 
Bimbingan 
proposal 

                                        

3 Seminar proposal                                         

4 
Perbaikan 
proposal 

                                        

5 
Pengumpulan 
data 

                                        

6 
Penyusunan 
skripsi 

                                        

7 
Bimbingan 
skripsi 

                                        

8 Sidang                                         
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D. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif yaitu menggunakan kata-kata dan angka sebagai 

sumber data penelitian. Adapun sumber data yang penulis dapat simpulkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 

primer yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan staf maupun pinpinan  perusahaan. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), yang berhubungan 

dengan objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah data berbentuk dokumen yang berasal dari perusahaan yaitu laporan 

produksi dari tahun 2010 s/d 2017. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik-

teknik sebagai berikut: 

1. Teknik wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak 

yang berkompeten didalam perusahaan. Wawancara dilakukan Bagian 

Akuntansi pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Cabang 

Medan. 
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2. Teknik dokumentasi yaitu dengan cara mengambil dokumen-dokumen yang 

diperlukan. Dokumen yang diambil adalah dokumen mengenai profil 

perusahaan dan laporan produksi asuransi . 

 
F. Teknik Analisis Data 

Dalam hal ini penelitian menggunakan tekhnik analisis deskriptif. 

Sugiyono (2007, hal. 142) mengemukakan bahwa deskriptif adalah “statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskriptifkan atau 

menggambarkan data yang terkumpul sebagimana adanya tanya bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi dengan 

menggunakan analisa akuntansi”.  

Adapun teknik analisis data adalah dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data  

  Yaitu dengan cara mengumpulkan data dari perusahaan sesuai dengan 

topik penelitian. Data yang diperlukan adalah data mengenai produksi 

asuransi  dan sistem CGISS. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

melakukan observasi secara langsung ke perusahaan. Peneliti melakukan 

wawancara dengan cara meminta keterangan kepada informan sebagai 

sumber informasi. 

2. Membuat analisis                          

  Selanjutnya dilakukan analisis dengan membahas mengenai produksi 

asuransi sebelum dan sesudah penggunaan sistem CGISS. 
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3. Membuat kesimpulan 

   Kesimpulan adalah hasil akhir dari penelitian.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian  

1. Sejarah Singkat PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (BRINS) 

Cabang Medan 

  PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (BRINS) Cabang Medan 

adalah sebuah Perusahaan Asuransi Umum Nasional yang didirikan oleh Yayasan 

Dana Pensiun PT. Bank Rakyat Indonesia (persero). Brins didirikan pada tanggal 

17 April 1989 berdasarkan Akta Notaris Muhaini Salim SH, di Jakarta No. 121 

dan disahkan dengan penetapan Menteri Kehakiman RI tanggal 3 Mei 1989 No. 

C24160.HT.01.01 tahun 1989. BRINS memperoleh ijin lisensi dagang dari 

Menteri Keuangan RI No. KEP 128/ILM/13/1989 pada tanggal 26 Agustus 1989. 

  Pada tanggal 1 Februari 2008, Anggaran Dasar Perusahaan perseroan telah 

dirubah oleh Notaris Ny. Esther Mercia Sulaiman, SH di Jakarta, dengan nomor 

perubahan 13 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI No. AHU-12858, 

AH 01.02 tahun 2008. 

  Tujuan awal didirikannya BRINS yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh 

Dana Pensiun PT. Bank Rakyat Indonesia adalah untuk memberikan perlindungan 

atas asset-asset PT.Bank Rakyat Indonesia dan nasabahnya khususnya asset yang 

menjadi agunan nasabah. 

  Seiring dengan perkembangan usaha dan kepercayaan dari masyarakat, 

PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (BRINS) Cabang Medan dapat 

meningkatkan pangsa pasar sehingga tidak hanya memberikan perlindungan 

kepada PT. Bank Rakyat Indonesia dan nasabahnya tetapi juga kepada masyarakat 
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luas baik itu prorangan, BUMN/D, perusahaan swasta atau asing, maupun 

pemerintah. 

  Juga dalam memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat dalam 

perlindungan resiko yang dikelola secara Syariah, BRINS telah mendirikan Unit 

Usaha Syariah sejak tahun 2003. 

  Sebagai wujud penghargaan dan kepercayaan masyarakat maka BRINS 

senantiasa berupaya meningkatkan kinerja dan profesionalisme dalam pengelolaan 

risiko dan pelayanan kepada stakeholder. Hal ini dapat tergambar dari komitmen 

BRINS yang senantiasa selalu memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang ada 

baik kepada nasabah sebagai pemegang polis, kepada mitra kerja, pemegang 

saham maupun regulator. 

  Perkembangan BRINS tentunya juga tidak terlepas dari dukungan dan 

kerjasama yang baik dari semua pihak seperti para reasuradur dalam dan luar 

negeri, para broker asuransi dan broker reasuransi serta karyawan dan karyawati 

BRINS yang mempunyai loyalitas yang tinggi dalam membesarkan perusahaan. 

  Memasuki usia tahun ke-28 BRINS telah menjadi salah satu perusahaan 

asuransi umum yang sehat dan terkemuka. Saat ini mempunyai jaringan 

pemasaran yang terdiri dari 21 Kantor Cabang dan 8 Kantor Pemasaran serta 20 

Marketing Channel. BRINS juga senantiasa tumbuh seiring perkembangan usaha. 

  Dengan kerja keras dan komitmen yang tinggi dari Direksi dan seluruh 

karyawan karyawati, BRINS yakin dan mampu menjadi Perusahaan Asuransi 

Umum yang besar dan terkemuka sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
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2. Kegiatan Operasional PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur 

(BRINS) Cabang Medan 

a. Sumber Daya Manusia 

  Sumber daya manusia merupakan salah satu asset berharga bagi BRINS. 

Dalam mewujudkan visi dan misi BRINS tidak terlepas dari peran, 

komitmen, loyalitas, prefesionalisme, dan kemampuan Direksi dan seluruh 

karyawan/karyawati. 

  Hal ini dapat terwujud karena perhatian manajemen dalam meningkatkan 

kesejahteraan serta kualitas karyawan/karyawati dengan memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan sesuai dengan peran masing-masing didalam perusahaan. 

  Saat ini, BRINS telah memenuhi kualifikasi tenaga ahli baik dalam bidang 

Asuransi (AAAIK/AAIK) sebagaimana ketentuan regulator, tenaga ahli 

teknologi informasi, akuntansi keuangan serta bidang-bidang lainnya 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal dan professional 

kepada stakeholder. 

  Dengan didukung oleh sekitar 600 karyawan/karyawati yang kompeten 

pada bidangnya masing-masing, BRINS yakin dapat melayani nasabah 

secara memuaskan dan penuh tanggung jawab. 

b. Produk Asuransi 

  Sampai dengan saat ini, BRINS telah memberikan penutupan asuransi 

yang cukup beragam agar dapat memenuhi kebutuhan pasar, antara lain : 
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1. Asuransi Kebakaran dan Perluasannya.  

  Asuransi kebakaran adalah suatu bentuk asuransi yang menjamin 

kerugian dan kerusakan akibat terjadi kebakaran atau resiko 

perluasannya yang menimpa objek pertanggungan. 

2. Asuransi Pengangkutan Melalui Laut, Darat dan Udara. 

  Asuransi Pengangkutan Melalui Laut, Darat dan Udara adalah 

suatu bentuk asuransi yang menjamin kerugian keuangan akibat 

kerusakan/ hilangnya cargo yang sedang/ selama proses pengangkutan. 

3. Asuransi Kendaraan Bermotor. 

  Asuransi Kendaraan Bermotor adalah suatu bentuk asuransi yang 

menjamin kerugian, kerusakan dan kehilangan atas kendaraan bermotor 

akibat terjadi resiko yang menimpa objek pertanggungan. 

4. Marine hull and Aviation Insurance. 

  Marine hull and Aviation Insurance adalah jenis asuransi yang 

memberikan jaminan atas resiko yang timbul dan menimpa kapal atau 

pesawat terbang akibat kecelakaan serta tanggung gugat dari pihak 

ketiga. 

5. Asuransi uang. 

  Asuransi uang adalah suatu bentuk asuransi yang menjamin 

kerugian dan kehilangan atas ‘uang’ akibat terjadi resiko yang menimpa 

objek pertanggungan baik pada saat di perjalanan maupun dalam tempat 

penyimpanan. Yang dimaksud dengan ‘UANG’ adalah uang tunai 

(kertas/logam), logam mulia, emas murni, nota bank, cheque dan wesel 

bank, wesel pos, obligasi, promes, prangko, materai dan pita cukai. 
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6. Asuransi kecelakaan diri. 

  Asuransi kecelakaan diri adalah jenis asuransi yang memberikan 

jaminan atas risiko yang timbul akibat kecelakaan. Risiko yang dijamin 

seperti kematian, cacat tetap sebagian atau seluruh tubuh serta biaya 

perawatan/pengobatan sebagai akibat dari kecelakaan tersebut. 

7. Engineering Insurance: 

a. Contractor All Risk Insurance (C.A.R) 

  C.A.R adalah bentuk asuransi yang menjamin kerugian 

karena kerusakan fisik yang diderita tertanggung sebagai 

kontraktor selama pelaksanaan proyek pekerjaan teknik sipil 

(umumnya). Kerusakan dan kerugian yang dijamin adalah sifatnya 

tiba-tiba, tak terduga, dan terjadi di site (lokasi proyek). 

b. Erection All Risk Insurance (E.A.R) 

  E.A.R adalah bentuk asuransi yang menjamin kerugian 

keuangan sebagai akibat kerusakan fisik atas mesin-mesin, 

peralatan, instalasi, atau pabrik secara keseluruhan tersebut. 

Kerusakan dan kerugian yang dijamin sifatnya haruslah datangnya 

secara tiba-tiba, tidak terduga sebelumnya dan terjadi di site (lokasi 

proyek). 

c. Machinery Breakdown Insurance (M.B.I) 

  M.B.I adalah bentuk asuransi yang menjamin kerugian 

karena kerusakan fisik pada mesin-mesin milik tertanggung selama 

masa pertanggungan. Kerusakan dan kerugian yang dijamin 
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sifatnya tiba-tiba, tak terduga dan terjadi di site (lokasi 

tertanggung). 

d. Electronic Equipment Insurance (E.E.I) 

  E.E.I adalah jenis asuransi yang menjamin kerugian akibat 

kerusakan fisik pada peralatan elektronik dan komputer. Kerusakan 

dan kerugian yang dijamin adalah sifatnya tiba-tiba, tidak terduga, 

dan terjadi di lokasi dimana peralatan berada. 

8. Liability Insurance 

  Liability Insurance adalah jenis asuransi yang memberikan 

proteksi bilamana ada tuntutan dari pihak ketiga sebagai akibat dari 

lingkup kerjanya yang bias mencederai dan rusaknya harta benda pihak 

ketiga. 

9. Surety Insurance 

  Surety Insurance adalah jenis layanan asuransi (jaminan) yang 

diberikan kepada pemilik proyek (oblige) bahwa pelaksanaan proyek 

(principal) akan menyelesaikan kewajiban sebaik-baiknya kepada 

pemilik proyek. 

10. Custom Bond 

  Custom Bond merupakan jenis layanan asuransi yang diberikan 

kepada principal/ importer/ produsen eksportir sebagai jaminan yang 

berkaitan dengan fasilitas penangguhan/ pembebasan bea masuk dan 

pungutan Negara lainnya bagi kepentingan BINTEK/ Bea dan Cukai. 

  



34 

 

11. Asuransi kredit 

  Asuransi kredit adalah jenis layanan asuransi yang diberikan 

kepada pihak Bank selaku tertanggung atas segala risiko kegagalan 

debitur tertanggung didalam melunasi fasilitas kredit atau pinjaman 

yang diberikan pihak Bank. 

12. Asuransi Kontra Bank Garansi 

  Asuransi Kontra Bank Garansi adalah memberikan perlindungan 

asuransi kepada Bank penerbit bank garansi untuk kepentingan 

nasabah, apabila terjadi wan prestasi. 

13. Asuransi Kecelakaan Diri bukan karena Kecelakaan. 

  Asuransi Kecelakaan Diri bukan karena Kecelakaan adalah 

asuransi yang menjamin atas risiko kematian yang disebabkan karena 

kecelakaan maupun karena kematian alamiah dan/atau karena sakit . 

  Produk tersebut diatas ditawarkan dalam bentuk penutupan asuransi 

konvensional maupun penutupan asuransi syariah. Selain itu, BRINS telah 

menjalin kerjasama dengan perbankan untuk pengembangan produk-produk 

dalam rangka bank assurance. 

 
2. Deskripsi Data 

Adapun hasil produksi asuransi sebelum menggunakan CGISS dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

  



35 

 

Tabel IV.1 
Produksi sebelum Menggunakan CGISS 

Tahun Polis Premi 
2010 7.489 6.091.176.723 
2011 7.590 6.820.761.613 
2012 6.969 8.103.201.796 
2013 6.521 8.787.085.481 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa polis asuransi mengalami penurunan 

sedangkan premi asuransi mengalami peningkatan namun tidak terlalu tinggi jika 

dibandingkan dengan sesudah menggunakan sistem CGISS. Pada tahun 2010 

polis asuransi yang dicapai adalah sebesar 7.489 sedangkan premi asuransi yang 

dicapai adalah sebesar 6.091.176.723, pada tahun 2011 polis asuransi yang 

dicapai adalah sebesar 7.590 sedangkan premi asuransi yang dicapai adalah 

sebesar 6.820.761.613, pada tahun 2012 polis asuransi yang dicapai adalah 

sebesar 6.969 sedangkan premi asuransi yang dicapai adalah sebesar 

8.103.201.796, kemudian pada tahun 2013 polis asuransi yang dicapai adalah 

sebesar 6.521 sedangkan premi asuransi yang dicapai adalah sebesar 

8.787.085.481. Turunnya nilai polis asuransi ini disebabkan karena cara yang 

digunakan masih manual sehingga kinerja staf asuransi menjadi lambat dan ini 

berdampak pada menurunnya polis asuransi. 

Adapun hasil produksi asuransi sesudah menggunakan CGISS dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV.2 
Produksi sesudah Menggunakan CGISS 

Tahun Polis Premi 
2014 477 10.864.129.934 
2015 12.374 24.526.835.275 
2016 16.016 21.763.063.951 
2017 13.076 23.937.397.664 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa polis asuransi dan premi asuransi 

mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan periode sebelum 

digunakannya sistem CGISS. Pada tahun 2014 polis asuransi yang dicapai adalah 

sebesar 477 sedangkan premi asuransi yang dicapai adalah sebesar 

10.864.129.934, pada tahun 2015 polis asuransi yang dicapai adalah sebesar 

12.374 sedangkan premi asuransi yang dicapai adalah sebesar 24.526.835.275, 

pada tahun 2016 polis asuransi yang dicapai adalah sebesar 16.016 sedangkan 

premi asuransi yang dicapai adalah sebesar 21.763.063.951, kemudian pada tahun 

2017 polis asuransi yang dicapai adalah sebesar 13.076 sedangkan premi asuransi 

yang dicapai adalah sebesar 23.937.397.664. Meningkatnya nilai polis asuransi ini 

disebabkan karena sudah menggunakan CGISS sehingga kinerja staf asuransi 

menjadi cepat dan ini berdampak pada meningkatnya polis asuransi. 

 
B. Pembahasan  

Dengan menggunakan Aplikasi CGISS, proses produksi, pengajuan dan 

pembayaran klaim ekspirasi menjadi lebih mudah, cepat dan tepat. Ini disebabkan 

karena Aplikasi CGISS memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1. Aplikasi CGISS merupakan sistem online, jadi data yang diinput dapat terbaca 

di semua kantor PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Cabang Medan. 
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2. Menggunakan jaringan LAN sehingga meminimalisir kendala dalam 

mengakses yang dikarenakan sinyal. 

3. Bekerja secara otomatis, maksudnya Aplikasi CGISS, hanya bisa melakukan 

klaim ekspirasi sebanyak 1 kali dalam nomer polis yang sama. Sehingga tidak 

bisa terjadi kecurangan oleh pihak pegawai atau pemegang polis. 

4. Proses produksi, pengajuan dan pembayaran klaim ekspirasi dapat dilakukan 

lebih cepat, tepat dan akurat, karena dilakukan secara digital dimana semua 

data yang diperlukan sudah terdapat pada aplikasi tersebut dan jumlah 

pembayaran klaim juga bisa secara otomatis muncul dengan perhitungan 

rumus yang ditetapkan. 

Adapun tampilan sistem CGISS adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 
Tampilan Awal Sistem CGISS 
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Gambar 4.2 
Tampilan Data Transaksi 

 

 

Gambar 4.3 
Tampilan ID Nasabah Asuransi 
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Gambar 4.4 
Tampilan Premi  

 

Dahulu sebelum menggunakan sistem CGISS produksinya paling tinggi 

8.787.085.481. Sekarang setelah menggunakan sistem CGISS terus mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi bahkan sampai 24.526.835.275. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem CGISS benar-benar membantu 

peningkatan produksi CGISS. Ini membuktikan bahwa sistem CGISS benar-benar 

baik digunakan karena sistem approvalnya yang cepat bila dibandingkan 

sebelumnya, mudah dipantau hasil kinerjanya stafnya. Setelah dilakukan dengan 

sistem CGISS staf marketing mudah untuk segera melakukan evaluasi atas 

pekerjaan yang telah mereka lakukan. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunakan sistem CGISS benar-benar membantu peningkatan kinerja produksi. 

Pengunaan CGISS pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor 

Cabang Medan bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan penyajian 

data karena data-data yang dibutuhkan harus tersedia secara real time dan online. 
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Secara umum CGISS pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor 

Cabang Medan bertujuan untuk memudahkan kegiatan operasional perusahaan 

dan meningkatkan produksi khususnya. Sistem CGISS pada PT. Asuransi 

Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan benar-benar efektif dalam 

membantu staf asuransi untuk meningkatkan kinerja produksi asuransi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah penulis uraikan 

pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ada perbedaan antara hasil produksi saat sebelum menggunakan sistem 

CGISS dan saat sesudah menggunakan sistem CGISS. Yaitu mengalami 

peningkatan setelah menggunakan sistem CGISS.  

2. Kinerja produksinya mengalami peningkatan. Dahulu sebelum menggunakan 

sistem CGISS produksinya mengalami peningkatan namun tidak terlalu tinggi. 

Sekarang setelah menggunakan sistem CGISS terus mengalami peningkatan 

yang cukup tinggi.     

3. Dengan diterapkannya sistem CGISS ini dapat membantu kemudahan dalam 

proses produksi khususnya dan kegiatan operasional pada umumnya. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih diperdalam penelitian 

mengenai CGISS sehingga bisa diperoleh hasil penelitian yang lebih 

maksimal. 

2. Bagi perusahaan agar melakukan pengembangan terhadap sistem CGISS 

sehingga nantinya jika dalam pelaksanaannya tidak lagi mengalami error serta 
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trouble connect sehingga tidak mengganggu kelancaran jalannya kegiatan 

operasional sehari-hari. 
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Logo PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (BRINS) Cabang Medan  

                      

  Makna dari logo PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (BRINS) 

Cabang Medan yaitu : 

1. Logo BRINS ditampilkan dengan huruf kapital dengan menggunakan 

dua warna yaitu BIRU dan ORANGE. Warna BIRU memberikan 

kesan kuat dan dinamis di bidangnya dalam menyediakan solusi 

layanan asuransi bagi kebutuhan pelanggan, sedangkan warna 

ORANGE adalah harapan masa depan yang penuh kemakmuran. 

2. Secara filosofi logo BRINS menggambarkan karakter TEGUH dan 

KOKOH, perpaduan warna BIRU dan ORANGE menggambarkan 

INTEGRITAS dan SINERGI, sedangkan siluet PAYUNG yang 

melengkung diatas menggambarkan PERLINDUNGAN yang 

menyeluruh dan terintegraasi. 

3. Secara keseluruhan LOGO BRINS adalah institusi yang TEGUH, 

KOKOH, memberikan SOLUSI PERLINDUNGAN dengan layanan 

profesionalisme berintegritas. 

 
 

 

 



Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi: 

Menjadi perusahaan asuransi umum yang sehat dan terkemuka, yang 

mampu memberikan keamanan, perlindungan dan kepuasan optimal kepada 

semua pihak yang berkepentingan. 

b. Misi: 

1. Memberikan pelayanan asuransi umum kepada perusahaan besar 

maupun kecil beserta masyarakat. 

2. Memberikan pelayanan umum yang prima bagi semua nasabah. 

3. Memberikan manfaat yang besar kepada semua pihak yang 

berkepentingan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Struktur Organisasi PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur 

(BRINS) Cabang Medan. 

 

 

 

 



 

 

 



DAFTAR WAWANCARA 

 
 Daftar wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Produksi Sebelum Dan Sesudah 

Menggunakan Sistem CGISS Pada PT. Asuransi Bringin Sejahtera 

Artamakmur Cabang Medan”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk 

menjawab rumusan masalah bagaimana produksi sebelum dan sesudah 

menggunakan sistem CGISS pada PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur 

Cabang Medan. 

 
Nama   : Surya Suherli 

Jabatan  : Supervisor Underwriting 

Tanggal  : 08 Desember 2017 

 
Daftar Pertanyaan : 

1. Perusahaan ini bergerak pada bidang apa ? 

2. Apa produksi pada prusahaan ini ? 

3. Apa jenis polis yang paling banyak diminati nasabah ? 

4. Sebelum adanya teknologi atau aplikasi penunjang untuk perusahaan ini 

khususnya pada bidang produksi, dahulu produksinya bagaimana ? 

5. Teknologi atau aplikasi penunjang seperti apa yang digunakan dalam 

perusahaan ini ? 

6. Sejak kapan perusahaan ini mulai mengaplikasikan atau menggunakan 

sistem CGISS ? 

7. Setelah menggunakan sistem CGISS dalam perusahaan ini lalu bagaimana 

produksinya saat ini ? 



8. Apa kemudahan-kemudahan yang dialami khususnya dalam hal produksi 

setelah menggunakan sistem CGISS ? 

9. Apa kendala yang dihadapai atau dialami saat menggunakan sistem 

CGISS ? 

10. Apa manfaat dengan adanya sistem CGISS ? 

11. Apa tujuan digunakannya sistem CGISS ? 

 

 

Jawaban : 

1. PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artakmur Cabang Medan merupakan 

sebuah Perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa Asuransi. PT. 

Asuransi Beringin Sejahtera Artamakmur Kantor Cabang Medan 

memberikan berbagai pelayanan kepada nasabah melalui produksi asuransi  

seperti kerugian atas bangunan, kendaraan, barang dan lain sebagainya. 

2. Produksi pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera Artakmur Cabang Medan 

adalah dengan cara memberikan pelayanan jasa melalui produk mereka 

yaitu polis. Polis merupakan suatu perjanjian asuransi atau pertanggungan 

yang bersifat kensensual (adanya kesepakatan), yang dibuat secara tertulis 

dalam suatu akta antara pihak yang mengadakan perjanjian. Didalam polis 

inilah tertera sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap bulannya 

sebagai kewajiban dari tertanggung atas keikut sertaannya diasuransi yang 

disebut premi. 

 

 



3. Jenis polis yang ada dan paling banyak diminati oleh nasabah yaitu ada 3 

jenis polis : 

1) Polis Standar Asuransi Kebakaran Indonesia (PSAKI) 

2) Polis Standar Asuransi Kendaraan Bermotor Indonesia (PSAKBI) 

3) Polis Standar Asuransi Gempa Bumi Indonesia (PSAGBI) 

4. Sebelum adanya teknologi atau aplikasi penunjang untuk perusahaan ini 

khususnya pada bidang produksi, dahulu produksinya dilakukan secara 

manual dan terbilang lambat jika dibandingkan sekarang ini. Produksi 

pada perusahaan ini sebelum adanya aplikasi penunjang diantaranya yaitu : 

1) Lambatnya melakukan approve, dimana approve (persetujuan atas 

kelengkapan dan kelayakan data-data nasabah oleh pimpinan 

cabang) hanya dapat dilakukan saat berada dikantor saja. 

2) Marketing untuk melihat dan mengevaluasi produksi hanya dapat 

mereka lakukan saat berada didalam kantor saja. 

3) Para pimpinan cabang lambat menerima informasi mengenai 

jumlah produksi yang dihasilkan marketing, hal ini dikarenakan 

pimpinan dapat mengetahui produksi ketika marketing melaporkan 

ketika berada dikantor namun ketika saat berada diluar kantor 

ataupun diluar kota pimpinan cabang lambat menerima informasi 

mengenai produksi. 

5. Teknologi atau aplikasi penunjang yang digunakan dalam perusahaan ini 

yaitu CGISS (Care General Insurance System Solution) atau disebut juga 

careweb. CGISS adalah sistem yang mendukung kegiatan input - 

processing-output untuk bagian- bagian yang ada dalam perusahaan 



dengan menggunakan modul yang sesuai. CGISS memberikan berbagai 

fungsi Pelayanan untuk kegiatan teknik perusahaan seperti Marketing, 

Underwriting, dan Claim. CGISS merupakan sistem aplikasi baru yang 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan penyajian data 

karena data-data yang dibutuhkan harus tersedia secara real time dan 

online.  

6. Mulai tahun 2014 hingga saat ini PT. Asuransi Beringin Sejahtera 

Artakmur Cabang Medan  mulai mengaplikasikan atau menggunakan 

sistem CGISS. 

7. Setelah menggunakan sistem CGISS pada PT. Asuransi Beringin Sejahtera 

Artakmur Cabang Medan produksi mengalami kenaikan yang signifikan 

jika dibandingkan sebelum menggunakan sistem CGISS. Adapun data 

produksi sebelum dan sesudah menggunakan system CGISS tersebut 

yaitu:  

Sebelum menggunakan CGISS  Sesudah menggunakan CGISS 
2010 7.489  2014 477 
2011 7.590  2015 12.374 
2012 6.969  2016 16.016 
2013 6.521  2017 13.076 

 

 Dengan adanya CGISS pada perusahaan berbagai kendala-kendala 

yang berkaitan dengan approvel dan lain sebagainya dapat teratasi. Tetapi 

karena yang digunakan adalah teknologi sering juga terjadi hambatan  

yaitu adanya kendala pada saat akses software yang mengalami trouble 

connect, not responding yang tentu dalam hal ini dapat mempengaruhi 

kelancaran jalannya kegiatan operasional. 

 

 



8. Setelah perusahaan menggunakan sistem CGISS banyak kemudahan-

kemudahan yang dialami khususnya dalam hal produksi diantaranya yaitu: 

1) Approve polis yang dahulu lambat sekarang dapat dilakukan 

dengan cepat yang dimana dengan adanya system CGISS approve 

tidak hanya dapat dilakukan dikantor saja namun dapat dilakukan 

dimna saja. 

2) Para marketing dapat dengan mudah mengevaluasi pekerjaan 

mereka dalam menghasilkan polis yang merupakan produksi dari 

perusahaan. 

3) Pimpinan cabang dengan cepat menerima informasi mengenai 

jumlah produksi yang dihasilkan para marketing. 

4) Pimpinan cabang dapat melihat peringkat kantor cabang mereka 

diurutan berapa saat ini dari kantor cabang yang ada diselindo. 

9. Karena yang digunakan adalah teknologi (sistem CGISS ) sering juga 

terjadi hambatan  atau kendala yaitu adanya kendala pada saat akses 

software yang mengalami trouble connect, not responding dan lain 

sebagainya yang tentu dalam hal ini dapat mempengaruhi kelancaran 

jalannya kegiatan operasional..kendala yang dihadapai atau dialami saat 

menggunakan sistem CGISS yaitu  

10. Manfaat dengan adanya sistem CGISS yaitu mempermudah dalam 

memonitoring produksi prusahaan serta lebih efisien dalam bekerja. 

11. Tujuan digunakannyaya CGISS adalah untuk mengatasi berbagai kendala-

kendala yang dialami saat sebelum tahun 2014 yaitu sebelum 

menggunakannya system CGISS atau ada aplikasi penunjang lainnya. 
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